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Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
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ABSTRAK

Pembelajaran Orang Dewasa di Kabupaten Pasaman Barat (Kasus
Keterampilan Membuat Polongan di CV Tuleh Jaya).
Skripsi: FIP/PLS. 2014. Penulis; Irda Hayati, 2009-11775.

Penelitian ini dilatar belakangi keberhasilan seorang pengusaha dalam
pembelajaran membuat polongan. Pengusaha ini sebelumnya adalah karyawan di
salah satu tempat membuat polongan, tapi berkat kerja keras dan semangat yang
tinggi dia bisa membuka usaha sendiri.Disini pengusaha membina pekerja dalam
memproduksi polongan dengan baik sehingga menghasilkan polongan yang bagus
dan disukai oleh perusahaan dan masyarakat sekitar.Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan ~ sumber  belajar orang dewasa dalam  membuat
polongan,menggambarkan metode belajar orang dewasa, menggambarkan sarana
belajar orang dewasa,menggambarkan materi belajar orang dewasa,
menggambarkan suasana belajar orang dewasa,dan menggambarkan evaluasi
pembelajaranorang dewasa. Penelitian ini menggunakan pendekatankualitatif
dalam bentuk studi kasus.Dilaksanakan di Jorong Kampung Alang Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan teknik snowball sampling. Dikumpulkan data dari
pengusaha, karyawan, dan masyarakat sekitar.Pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif. Prosesnya dilakukan dengan data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification. Setelah dilakukan analisis data maka dapat
diketahui bahwa : (1)Sumber belajardi CV Tuleh Jaya ini adalah salah seorang
pekerja di CV Tuleh Jaya, beliau memiliki keterampilan dalam membuat
polongan dan beliau juga mempunyai kemauan untuk mengajarkan cara membuat
polongan ini kepada karyawan lain, (2) Metode belajar yang digunakan
pengusaha dalam membuat polongan adalah metode ceramah, metode
eksperimen, dan metode tanya jawab, (3)Sarana yang digunakan dalam
pembelajaran membuat polongan adalahalat-alat yang dapat membantu
kelancaran proses pembelajaran, (4) Materi Pembelajaran dalam membuat
polongan di CV Tuleh jaya ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu, dengan
memperhatikan bahan apa saja yang digunakan dan bagaimana urutan cara
membuatnya.(5)Suasana belajar pada pembelajaran membuat polongan di CV
Tuleh Jaya ini menyenangkan, (6) Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh
pimpinan usaha dengan cara menilai proses pembuatan polongan mulai dari
pemilihan bahan, pengolahan bahan, mencetak dan mengeringkan.Berdasarkan
analisis data diatas pengusaha disarankan(1l) Dalam mencari karyawan harusnya
pengusaha menyelidiki terlebih dahulu apakah orang yang akan dijadikannya
karyawan adalah orang yang jujur dan bisa di percaya, (2) Pengusaha hendaknya
memperhatikan pekerjaan karyawan baru setiap kali membuat polongan sampai
karyawan benar-benar sudah bisa dipercaya, (3) Ketika mengalami masalah dalam
membuat polongan diharapkan pengusaha tidah menyerah dan mencari alternatif
yang tepat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat berbagai usaha telah
dilakukan oleh pemerintah bersama masyarakat itu sendiri.Untuk mencapai tujuan
pembangunan maka harus digerakkan pada seluruh bidang pendidikan karena melalui
pendidikan dapat dikembangkan sumber daya masyarakat yang berkualitas.

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang penting dalam usahanya
untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.Dirasakannya belajar sebagai suatu kebutuhan yang penting karena semakin
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan berbagai perubahan
yang melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan manusia. Tanpa belajar, manusia
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tuntutan
hidup, kehidupan dan penghidupan yang senantiasa berubah. Dengan demikian belajar
merupakan suatu kebutuhan yang dirasakan sebagai suatu keharusan untuk dipenuhi
sepanjang usia manusia, sejak lahir hingga akhir hayatnya.

Menurut Syah, Muhibbin (2002:68)“Belajar adalah tahap perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif.
Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadilah proses interaksi antara orang yang
melakukan kegiatan belajar yaitu warga belajar dengan sumber belajar. Pembelajaran yang

menghasilkan keteramplilan berkaitan dengan orang dewasa.
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Pembelajaran orang dewasamemberikan dampak positif dalam melakukan perubahan
hidup kearah yang lebih baik. Pendidikan orang dewasa tidak cukup hanya dengan memberi
tambahan pengetahuan saja, namun harus dibekali dengan rasa percaya yang kuat dalam
dirinya sehingga apa yang akan dilakukan dapat dijalankan dengan baik. Orientasi belajar
berpusat pada kehidupan, dengan demikian orang dewasa belajar tidak hanya untuk
mendapatkan nilai yang bagus akan tetapi orang dewasa belajar untuk meningkatkan
kehidupannya.

Orangdewasa adalah orang yang telah memiliki banyak pengalaman, pengetahuan,
kecakapan dan kemampuan mengatasi permasalahan hidup secara mandiri.Orang dewasa
terus berusaha meningkatkan pengalaman hidupnya agar lebih matang dalam melakukan
untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Orang dewasa bukan lagi menjadi obyek
sosialisasi yang dibentuk dan dipengaruhiorang lain untuk menyesuaikan dirinya dengan
keinginan para pemegang otoritas di atas dirinya sendiri, akan tetapi dalam perspektif
pendidikan, orang dewasa lebih mengarahkan dirinya kepada pencapaian pemantapan
identitas dan jati dirinya untuk menjadi dirinya sendiri.

Dengan belajar orang dewasa akan mendapatkan pengalaman yang lebih banyak lagi,
sehingga belajar bagi orang dewasa lebih fokus pada peningkatan pengalam hidup tidak
hanya pada pencarian ijazah saja. Pengalaman merupakan sumber terkaya dalam
pembelajaran sehingga orang dewasa semakin kaya akan pengalaman dan termotifasi untuk
melakukan upaya peningkatan hidup. Sifat belajar orang dewasa bersifat subyektif dan unik,
hal itulah yang membuat orang dewasa untuk semakin berupaya semaksimal mungkin dalam
belajar, sehingga apa yang menjadi harapan dapat tercapai. Konsep diri orang dewasa tidak
lagi bergantung pada orang lain, sehingga memiliki kemampuan dan pengalaman secara

mandiri dalam pengambilan keputusan.



Implikasi dari konsep diri ini, maka dalam pembelajaran hendaknya didesain: (1)
Iklim belajar yang diciptakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik warga belajar
melalui kerjasama dalam pembelajaran, Suasana belajar memungkinkan orang dewasa untuk
leluasa bergerak dan berinisiatif dalam belajar,(2) Warga belajar ikut dilibatkan dalam
mendiagnosis kebutuhan belajar yang akan dirumuskan dalam tujuan pembelajaran, (3)
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif warga belajar, (4)
Evaluasi pembelajaran dilakukan lebih banyak menggunakan evaluasi diri.

Sebagaimana yang dilakukan oleh orang dewasa di Kabupaten Pasaman Barat sebagai
pelaku pembangunan yang dapat di handalkan dengan menekuni pembelajaran keterampilan
membuat polongan.Di Pasaman Barat terdapat banyak tempat usaha pembuatan polongan yang
sudah lama berdiri salah satu tempat membuat polongan adalah di CV Tuleh Jaya Kabupaten
Pasaman Barat.

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari pimpinan usaha pada tanggal 4April 2013
bahwa CV Tuleh jaya ini sudah dikatakan berhasil dalam pembelajaran membuat
polongan.Keberhasilannya dapat dilihat dari perkembangan usaha pembuatan polongan yang
dikelolanya. Awalnya pengusaha ini hanya sebagai karyawan di salah satu tempat pembuatan
polongan, disana dia diajarkan bagaimana cara membuat polongan hingga pandai membuat
polongan sendiri.

Setelah kurang lebih dua tahun bekerja sebagai karyawan, berkat kerja keras dan
kemauan yang tinggi maka pengusaha bisa membuka usaha sendiri.Ketika CV Tuleh Jaya ini
baru dibuka kondisinya sangat sederhana sekali, tempatnya hanya didepan rumah saja,
mempunyai satu orang karyawan dan konsumennya hanya masyarakat sekitar.Dengan
ketekunan pengusaha dalam menjalankan usahanya sekarang dia sudah punya banyak

karyawanyang bisa memproduksi banyak polongan dan konsumennya pun semakin hari



semakinbertambah, sekarang konsumennya tidak hanya masyarakat sekitar, tapi perusahaan
sekitar juga membeli polongan dari CV Tuleh Jaya.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara lebih mendalam tentang pembelajaran orang dewasa dalam pembuatan
polongan.Dalam hal ini penulis ingin mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pengusaha untuk membina karyawan dalam membuat polongan sehingga dapat memproduksi

polongan dengan baik.

B. Fokus Penelitian
Seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran orang dewasa dalam membuat
polongan yang terdiri dari sub-sub fokus sebagai berikut:
1. Aspek yang berkaitan dengan sumber belajardalam membuat polongan.
2. Aspek yang berkaitan dengan metode belajar dalam membuat polongan.
3. Aspek yang berkaitan dengan sarana belajar dalam membuat polongan.
4. Aspek yang berkaitan dengan materi belajar dalam membuat polongan.
5. Aspek yang berkaitan dengan suasana belajar dalam membuat polongan.

6. Aspek yang berkaitan dengan evaluasi belajar dalam membuat polongan.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menggambarkan sumber belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya
Kabupaten Pasaman Barat.
2. Menggambarkan metode belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya

Kabupaten Pasaman Barat.



Menggambarkan sarana belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya Kabupaten
Pasaman Barat.

Menggambarkan materi belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya Kabupaten
Pasaman Barat.

Menggambarkan suasana belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya
Kabupaten Pasaman Barat.

Menggambarkan evaluasi belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya

Kabupaten Pasaman Barat.

D.Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimanakah gambaran sumber belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya
Kabupaten Pasaman Barat?
Bagaimanakah gambaran metode belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya
Kabupaten Pasaman Barat?
Bagaimanakah gambaran sarana belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya
Kabupaten Pasaman Barat?
Bagaimanakah gambaran materi belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya

Kabupaten Pasaman Barat?

. Bagaimanakah gambaran suasana belajardalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya

Kabupaten Pasaman Barat?

. Bagaimanakah gambaran evaluasi belajar dalam pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya

Kabupaten Pasaman Barat?



E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun secara
praktis yaitu :

1. Teoritis

Memperkaya teori berkenaan dengan pembelajaran orang dewasa sebagai cakupan dari
kegiatan pendidikan nonformal khususnya dalam membuat polongan.

2. Praktis

a. Dapat memberikan kontribusi kepada karyawan tentang pembelajaran orang dewasa
dalam pembuatan polongan.

b. Dapat memberikan kontribusi kepada pengusaha tentang pembelajaran orang dewasa
dalam pembuatan polongan.

c. Memberikan sumbangan fikiran bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya wawasan tentang kegiatan pembelajaran
orang dewasa sebagai cakupan dari kegiatan pendidikan nonformal.

d. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang menelaah

lebih lanjut tentang pembelajaran orang dewasa dalam membuat polongan.

F. Penjelasan Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan guna mempermudah pemahaman terhadap
permasalahan yang diteliti sesuai dengan judul penelitian yaitu pembelajaran orang
dewasa.Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran orang dewasa yaitu
pembuatan polongan di CV Tuleh Jaya Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman
Barat dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai pertumbuhan optimal yang berhubungan

dengan kualitas yang baik.



Terdapat lima aspek pembelajaan orang dewasa yang terdapat dalam penelitian ini
yaitu:

1. Sumber Belajar

Sumber belajar dalam pendidikan luar sekolah sangat besar peranannya terutama
dalam memotivasi warga belajar agar mereka melakukan kegiatan pembelajaran. Sudjana
(2005) mengemukakan bahwa “sumber belajar itu sebagai pembantu atau fasilitator bagi
warga belajar dalam melakukan kegiatan pembelajaran”.Sumber belajar (learning resources)
adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi
tertentu.

Sumber belajar bermacam-macam jenisnya diantaranya sumber belajar ada yang
berbentuk manusia dan ada yang non manusia.Sumber belajar yang berbentuk manusia
misalnya guru, pamong, tokoh masyarakat, alim ulama, dokter dll.Sumber belajar non
manusia dalam pendidikan luar sekolah dapat diartikan lebih luas misalnya, sumber alam,
sumber kebudayaan, sumber lembaga, dan sumber komunikasi.Sumber belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana atau dari siapa pimpinan usaha CV tuleh

Jaya dapat mengetahui tentang membuat polongan.

2. Metode Pembelajaran

Sudjana (2005:8) menjelaskan bahwa *“Metode mengandung unsur prosedur yang
disusun secara teratur dan logis serta dituangkan dalam kegiatan mencapai tujuan”.Metode
pembelajaran memegang peranan penting dalam menyusun strategi dan pelaksanaan

program pembelajaran.Pemilihan metode yang tepat dapat memotivasi warga belajar dalam



belajar.Selain itu metode dapat pula membantu sumber belajar (instruktur) dalam menyusun
strategi pengajaran yang tepat sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai.

Metode belajar yang dimaksud adalah memberikan materi dengan jelas dan mudah
dipahami, menjelaskan caramembuat polongan secara langsung, memperagakan alat dan

bahan untuk pembuatan polongan, membolehkan bertanya dalam pembelajaran.

3. Sarana Pembelajaran

Sarana pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. Segala sesuatu

yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
atau ketrampilan pebelajar, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Sarana
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan dalam membuat polongan di

CV Tuleh Jaya.

4. Materi Belajar

Menurut Alwi (2001:723) materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan,
dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan, dsb). Materi belajar adalah salah satu bagian
terpenting karena tanpa ada materi belajar pembelajaran tidak akan ada artinya, oleh karena
itu dalam penelitian ini materi yang hendak disajikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan
warga belajar sehingga materi yang disajikan terasa manfaatnya oleh warga belajar. Materi
pelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan yang diberikan oleh

pimpinan usaha terhadap karyawan dalam membuat polongan .

5.Suasana Belajar dan Berusaha
Menurut Alwi (2001: 1094) suasana adalah keadaan sekitar sesuatu atau dilingkungan
sesuatu.Pendekatan  pembelajaran  berdasarkan suasana perasaan dan  suasana

sosial.merupakan suatu proses menciptakan suasana emosi dan hubungan sosial yang positif,



suasana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan yang baik yang positif antara
warga belajar dengan tutor atau antara warga belajar dengan warga belajar.Suasana yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan baik yang terjadi antara pimpinan usaha

dengan karyawan dan antara karyawan dengan karyawan.

6. Evaluasi Pembelajaran

Sujarwo (2012: 10-11) mengatakan bahwa evaluasi berasal dari bahasa Inggris yang
berarti penilaian atau penaksiran, sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi adalah suatu
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan.Evaluasi yang dimaksuddalam penelitian ini adalah penilaian atau penaksiran
yang dilakukan untuk melihat berhasil atau tidaknya pelaksanaan kegiatanpembelajaran

dalam membuat polongan di CV Tuleh Jaya.



